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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman tentang deteksi dini kehamilan resiko tinggi didesa. Waktu pelaksanaan kegiatan. Metode 

yang diberikan pre test dan post test dengan memberikan pengetahuan tentang deteksi dini kehamilan 

beresiko tinggi. Penyuluhan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab tentang Pengetahuan ibu 

hamil tentang kehamilan     resiko tinggi diukur dengan memberikan pre test berupa kuesioner yang diisi 

oleh ibu untuk mengetahui tingkat pengetahuan mengenai deteksi dini kehamilan resiko tinggi yang 

dilakukan sebelum penyuluhan dimulai . Setelah penyuluhan selesai ibu diberi kuesioner yang sama 

untuk mengukur peningkatan pengetahuannya. Hasil pemberian pengabdian masyarakat menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan tentang kehamilan resiko tinggi pada ibu hamil yang sebelumnya 40 

% meningkat hingga 77%. Diperlukan peran serta aktif dari ibu hamil dan masyarakat untuk melakukan 

deteksi dini kehamilan resiko tinggi. 
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PENDAHULUAN  

Setiap wanita akan mengalami berbagai perubahan-perubahan fisiologis sepanjang siklus 

kehidupannya. Dimulai dengan pembuahan oleh sel sperma kepada sel telur yang akan menjadikan 

wanita tersebut mengalami kehamilan. Berjangka waktu kurang lebih 9 bulan atau 37-42 minggu wanita 

akan mengandung janin yang berada di Rahimnya(Wijayanti et al., 2013). Fase tersebut akan di akhiri 

dengan persalinan yang melalui beberapa tahap sehingga dan akan diakhiripada masa nifas. Tetapi tidak 

banyak proses tersebutyang dapat membahayakan wanita danjaninnya bahkandapat menyebabkan 

kematian. Ada awalnya masa kehamilan, persalinan, nifas dan neonatus yang semula fisiologis bisa 

berkembang menjadi patologis dan dapat mengancam ibu dan janinnya(Putri, 2015). 

Hasil penelitian di daerah Urban Tanzania menunjukkan dari 384 Participants ibu hamil, 67 orang 

(17,4%) pernah mengalami tanda-tanda bahaya pada kehamilan dan 61 orang (91%) dari ibu hamil yang 

mengalami tanda-tanda bahaya kehamilan tersebut langsung datang ke fasilitas kesehatan saat 

mengalami tanda-tanda bahaya kehamilan. (Zaki et al., 2021) 

Millenium Development Goals (MDGs) menargetkan Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia turun 

menjadi 102/100.000 kelahiran hidup (KH) pada tahun 2015, akan tetapi berdasarkan Profil Kesehatan 

Indonesia, AKI pada tahun 2015 sebesar 305 per 100.000 kelahiran hidup, hal ini menunjukkan 

penurunan yang sangat lambat dibandingkan pada tahun 2012 yaitu sebesar 359/100.000 KH. 

(Kemenkes RI, 2022)  

Berdasarkan Survei Dasar Kesehatan Indonesia (Riset et al., 2020) 19% wanita hamil 

mengalami komplikasi selama kehamilan. Diantara wanita yang mengalami komplikasi 
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kehamilan, 5% mengalami perdarahan berlebihan, masing-masing 3% mengalami muntah terus 

menerus dan bengkak pada kaki, tangan dan wajah atau sakit kepala yang disertai kejang, serta 

masing-masing 2% mengalami mulas sebelum 9 bulan dan ketuban pecah dini serta 8% wanita 

mengalami komplikasi kehamilan lainnya seperti demam tinggi, kejang, anemia dan hipertensi. 

(Mandiri & Khadijah, 2018) 
Beberapa studi menunjukkan wanita hamil mempunyai pengetahuan yang kurang tentang resiko 

kesehatan saat kehamilan. Hal ini mengindikasikan wanita hamil tersebut memerlukan beberapa metode 

edukasi kesehatan yang efektif dan membantu mereka untuk meningkatkan pengetahuan sehingga bisa 

melalui kehamilannya dengan sehat. Edukasi kesehatan salah satunya dilakukan melalui penyuluhan 

kesehatan dan kelas ibu hamil. (Muzayyana, 2020) 
Deteksi awal pada kehamilan dapat dijadikan sebagai salah satu upaya untuk mendeteksi sekaligus 

menangani kehamilan resiko tinggi pada ibu hamil. Resiko tinggi kehamilan merupakan suatu 

kehamilan dimana jiwa dan kesehatan ibu dan atau bayi dapat terancam.(Budiyasa, 2021) Kehamilan 

beresiko merupakan suatu kehamilan yang memiliki risiko lebih besar dari biasa baik bagi ibu dan bayi 

,akan bisa berakibat terjadinya penyakit atau kematian sebelum maupun sesudah persalinan(Kumalasari 

et al., 2020). 

METODE 

HASIL 

1. Gambaran umum responden 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan metode penyuluhan kesehatan tentang deteksi dini risiko 

tinggi pada kehamilan. Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 02 Agustus 2022.Peserta kegiatan 

pengabdian .ini dilaksanakan dengan penyuluhan tentang deteksi  dini resiko tinggi. Seluru ibu hamil. 

Tabel 1 Distribusi Peserta berdasarkan Pendidikan 

 
Sumber : data primer 2022 
Berdasarkan tabel 1 diatas, diperoleh informasi bahwa peserta sebagian besar berpendidikan menengah 

sebesar 80% dan yang berpendidikan tinggi hanya 20%. 

2. Tingkat pengetahuan responden tentang program deteksi dini kehamilan resiko tinggi. 

Penilaian pengetahuan dari para peserta dilakukan dengan metode pre test dan post test. Hasil dari pre 

test dan post test untuk penyuluhan program deteksi dini kehamilan resiko tinggi adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 Pre test dan Post Test Pengetahuan tentang deteksi dini risiko tinggi ibu hamil  
Pre Test   Post Test  

Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tahu 

N % N % N % N % 

  14  40  21  60  27  77,1  8  22,9   

sumber : data primer 2022 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dinyatakan bahwa hasil pre test peserta yang mengetahui tentang 

No Pendidika n Jumla h Persentas e 

1 Menengah 28 80 

2 Tinggi 7 20 

 Total 35 100 

Pengembangan materi 

penyuluhan oleh tim 

pelaksana pengabdi 

Pre test kegiatan, tentang 

tanda-tanda bahaya 

kehamilan pada ibu hamil 

kegiatan penyuluhan berupa 

pentingnya deteksi dini risiko 

tinggi 

Post test 
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program deteksi dini kehamilan resiko tinggi sebesar 14 orang (40%), sedangkan berdasarkan hasil post 

test peserta yang mengetahui tentang program deteksi dini kehamilan resiko tinggi sebesar 27 orang 

(77,1%). 

DISKUSI 

Tingkat pendidikan responden akan      mempengaruhi pola pikir dan perilaku seseorang. Sehingga dalam 

upaya deteksi dini kehamilan resiko tinggi diperlukan kerjasama dengan masyarakat. Karena program 

tersebut tidak hanya diberlakukan pada ibu hamil saja dibutuhkan kerjasama serta penyediaan sarana 

prasarana lingkungan yang mendukung untuk kesehatan.(Suhartini & Ahmad, 2019). 

bahwa hasil pre test peserta yang mengetahui tentang program deteksi dini kehamilan resiko tinggi 

sebesar 14 orang (40%), sedangkan berdasarkan hasil post test peserta yang mengetahui tentang program 

deteksi dini kehamilan resiko tinggi sebesar 27 orang (77,1%).  

Dilihat dari hasil pre test sebagian besar ibu hamil tidak mengetahui tentang kehamilan resiko tinggi, 

namun setelah dilakukannya     penyuluhan hasil post test hampir seluruh ibu hamil sudah mengerti 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada  Masyarakat adalah sebagai berikut: 

1. Ibu hamil yang ada di desa doyomulyo sebagian besar berpendidikan menengah 

2. Pengetahuan ibu hamil tentang deteksi dini kehamilan resiko tinggi  iiiberdasarkan hasil pre test 

sebagian besar ibu hamil tidak mengetahui tentang kehamilan resiko tinggi, sedangkan berdasarkan hasil 

post test hampir seluruh ibu hamil sudah mengerti tentang kehamilan resiko tinggi. 
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